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ABSTRAK 

      Mukhlis Mustamin, Study analisis simpang bersinyal pada persimpangan 
Jalan jendral ahmad yani – jalan jendral sudirman Kota Parepare (dibimbing oleh 
Dr. H. Hakzah, S.T.,MT dan Jasman, S.T.,MT). 

      Sejalan dengan pesatnya perkembangan kota serta meningkatnya aktifitas 
masyarakat di segala bidang merupakan salah satu penyebab tingginya kemacetan 
pada jalan khususnya pada persimpangan. Kinerja 
persimpangan menjadi kebutuhan mendesak dalam kaitannya dengan menejemen 
lalu lintas yang diterapkan. 
      Untuk mengetahui kinerja persimpangan, penulis melakukan evaluasi terhadap 
pengaturan fase pada persimpangan bersinyal dan melihat penyebab-penyebab 
terjadinya kemacetan pada persimpangan. Adapun data-data yang didapatkan dari 
hasil survey di lapangan dievaluasi dengan menggunakan Metode Kapasitas Jalan 
Indonesia 1997. 
      Hasil dari evaluasi hasil perhitungan dan analisa data menunjukkan 
persimpangan Jl.jendral ahmad yani – Jl.jendral sudirman maka dilakukan 
perubahan fase pada persimpangan yang menggunakan 2 fase menjadi 3 fase dan 
fase ini menghasilkan derajat kejenuhan mencapai 0,86 ( DS > 0,75 ), total 
kendaraan berhenti pada simpang adalah 2050 smp/jam, dan tundaan simpang rata 
rata pada persimpangan adalah 33 detik/smp. 
      Untuk mengurangi kemacetan, panjang antrian dan tundaan yang terjadi pada 
persimpangan Jl.jendaral ahmad yani – Jl.jendral sudirman perlu dilakukan 
pelebaran jalan ataupun menambah lebar efektif jalan pada persimpangan 
terkhusus pada ruas Jl.jendral ahmad yani.      
 

Kata kunci : fase persimpangan, kapasitas dan derajat kejenuhan 
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ABSTRACT 
 

Mukhlis Mustamin conducted a signalized intersection analysis study at the 
intersection of Jendral Ahmad Yani Street and Jendral Sudirman Street in 
Parepare City. This study was supervised by Dr. H. Hakzah, S.T., MT, and 
Jasman, S.T., MT. 

 
One of the causes of high traffic congestion on the roads, especially at 

intersections, is the rapid growth of the city. The performance of intersections 
becomes very important for effective traffic management. 

 
The author conducted an evaluation of phase settings at signalized 

intersections to determine the performance of the intersection. the author also 
investigates the sources of congestion at the intersection. The Indonesian Road 
Capacity Method 1997 was used to evaluate data from field surveys. 

 
The results of the evaluation of the calculations and data analysis show that 

the intersection of Jl. Jendral Ahmad Yani - Jl. Jendral Sudirman was changed 
from 2 phases to 3 phases. This results in a saturation degree of 0.86 (DS > 0.75), 
a total of 2050 vehicles stopped per hour, and an average intersection delay of 33 
seconds per vehicle. 

 
To reduce congestion, queue lengths, and delays occurring at the 

intersection of Jl. Jendral Ahmad Yani – Jl. Jendral Sudirman, it is necessary to 
widen the road or increase the effective road width at the intersection, especially 
on the segment of Jl. Jendral Ahmad Yani. 
      
 
Keywords: intersection phase, capacity, and degree of saturation 
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LV          : Kendaraan ringan; meliputi mobil penumpang, pick up, minibus 

HV         : Kendaraan berat; bus, truk 2 as, truk 3 as dan truk kombinasi 

MC         : Sepedamotor; meliputi kendaraan dengan roda 2 atau roda tiga 

UM         : Kendaraan tidak bermotor; meliputi sepeda, becak,  

Smp       : Satuan mobil penumpang;  

Q          : Arus lalulintas; jumlah kendaraan bermotor melewati suatu titik pada 

jalan persatuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam 

C         :Kapasitas; arus maksimum yang dapat dipertahankan ( tetap ) pada suatu 

bagian jalan 

DS     :Derajat kejenuhan; rasio arus lalu lintas (smp/jam) terhadap  kapasitas 
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